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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Tinjauan Pustaka

Terdapat sejumlah penelitian yang berkaitan dengan profitabilitas Asuransi

Syariah. Dalam penelitian (Aditya Fadlin, 2013) melakukan penelitian mengenai
Analisis Pengaruh Risk Based Capital, Penerimaan Premi, Underwriting dan
Beban Klaim terhadap Profitabilitas (Studi empiris Perusahaan Asuransi
Kerugian yang listing di BEI periode 2006-2011). Dimana hasil penelitian semua
variabel memperoleh hasil berpengaruh signifikan terhadap tingkat profitabilitas
perusahaan asuransi kerugian dengan return on asset sebagai indikatornya. Beban
klaim memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan variabel lainnya.
Perbedaan dengan peneliti lakukan yaitu terletak pada variabel independennya

namun sama menggunakan profitabilitas pada variabel dependennya.

Selanjutnya pada penelitian Rihlatus Saidah & Jeni Susyanti (2015) pada
Perusahaan Asuransi Syariah yang terdaftar di AASI 2011-2013). Dari penelitian
ini variabel Premi, Investasi, Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan asuransi syariah, namun Variabel Klaim tidak berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan asuransi syariah. Perbedaan penelitian yang akan peneliti

lakukan yaitu terletak pada variabel dependennya.

Penelitian juga dilakukan oleh Faigotul Nur Assyifah Ainul, Jeni Susyanti,
Ronny Malavia Mardani, (2016). Riset Manajemen tentang pertumbuhan aset

pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. Diperoleh hasil terdapat



beberapa variabel berpengaruh (klaim, investasi, profitabilitas) terhadap
pertumbuhan aset dan tidak berpengaruh (premi dan underwriting) pada

pertumbuhan aset.

Dan juga dalam penelitian Ida Ayu Ita Permata Sastri, Edy Sujana dan Ni
Kadek Sinarwati, (2017). Pengaruh pendapatan premi, hasil underwriting, hasil
Investasi dan Risk Based capital terhadap Laba Perusahaan Asuransi (periode
2011-2015). Pada Penelitian ini semua variabel memiliki pengaruh positif
terhadap laba asuransi yang terdaftar di BEI periode 2011-2015. Perbedaanya
terlihat jelas pada salah satu variabel independen dan variabel dependennya

menggunakan laba perusahaan asuransi.

Angga Primasandi Kurniawan T & Mohammad Kholiq ,(2013) juga
melakukan penelitian terhadap solvabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di
BEI. Dalam penelitian ini 3 variable berpengaruh positif terhadap solvabilitas dan
1 variabel (Reasuransi ) berepengaruh negatif terhadap solvabilitas perusahaan

asuransi yang tedaftar di BEI.

Kemudian pada salah satu skripsi pada tahun 2014 oleh Husnul Khotimah
yaitu Pengaruh Premi, Klaim, Hasil Investasi dan Underwriting terhadap Laba
Perusahaan Asuransi Kerugian Sinarmas Cabang Syariah. Pada hasil uji parsial
terdapat dua variabel yang mempengaruhi laba perusahaan yaitu premi dan klaim,
sedangkan pada uji simultan semua variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap laba perusahaan asuransi Kerugian Sinarmas Cabang Syariah.

Perbedaannya terletak pada variabel dependennya dan objek yang diteliti.



Tabel 2.1

Ringkasan Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Alat Hasil Penelitian Perbedaan
Peneliti/ Penelitian Analisis dengan
Tahun penelitian

terdahulu

1 | Aditya Analisis Penelitian | untuk mengetahui | -Variabel
Fadlin dan | Pengaruh ini pengaruh  RBC, | yang
Rachma Risk Based mengguna | Penerimaan digunakan
Fitriati, Capital, kan Premi, - Objek
(2013) Penerimaan Regresi Underwriting, pada

Premi, berganda. | Beban Klaim | penelitian
Underwriting terhadap

dan Beban
Klaim
terhadap
Profitabilitas
(Studi empiris
Perusahaan
Asuransi
Kerugian
yang listing

di BEI

periode 2006-

Profitabilitas pada
perusahaan
General Insurance

yang terdaftar di

BEI periode
2006-2011. Dari
penelitian ini
semua  variabel
memiliki
pengaruh
terhadap




2011). profitabilitas
perusahaan
asuransi kerugian
dengan return on
asset sebagai
indikatornya.
Beban klaim
memiliki
pengaruh  yang
lebih besar
dibandingkan
variabel
lainnya.(Aditya
Fadlin, 2013)
Rihlatus Pengaruh Penelitian | Pada  penelitian | -Objek
Saidah & Premi, Klaim, | ini ini Variabel | penelitian
Jeni Investasi dan | mengguna | Premi, Investasi, | -Variabel
Susyanti, Profitabilitas | ka Profitabilitas yang
(2015). terhadap Analisis berpengaruh digunakan
Pertumbuhan | linier signifikan
Pendapatan regresi terhadap
Asuransi berganda. | pendapatan
Syariah di asuransi  syariah,
Indonesia namun Variabel
(Studi empiris Klaim tidak




pada berpengaruh

Perusahaan signifikan

Asuransi terhadap

Syariah yang pendapatan

terdaftar di asuransi

AASI 2011- syariah.(Rihlatus

2013). Saidah, 2015)
Faigotul Riset Penelitian | Diperoleh  hasil | -Variabel
Nur Manajemen ini terdapat beberapa | dependen
Assyifah tentang mengguna | variabel yang
Ainul, Jeni | Pengaruh kan berpengaruh digunakan
Susyanti, Premi, Klaim, | regresi (klaim, investasi, | -Alat
Ronny Hasil berganda. | profitabilitas) analisis
Malavia Underwriting, terhadap
Mardani, Investasi dan pertumbuhan aset
(2016). Profitabilitas dan tidak

terhadap berpengaruh

pertumbuhan (Premi dan

aset pada Underwriting)

perusahaan pada

Asuransi Jiwa pertumbuhan

Syariah di aset.(Faigotul Nur

Indonesia. Assyifah  Ainul,

2016)

Ida Ayu Ita | Pengaruh Untuk uji | Pada Penelitian | -Variabel




Permata pendapatan hipotesis | ini semua | yang
Sastri, Edy | premi, hasil | digunakan | variabel memiliki | digunakan
Sujanadan | Underwriting, | teknik pengaruh positif | -Objek
Ni Kadek hasil Investasi | analisis terhadap laba | penelitian
Sinarwati, dan Risk | regresi asuransi yang
(2017). Based capital | linier terdaftar di BEI
terhadap Laba | berganda, | periode 2011-
Perusahaan uji 2015.(Ida Ayu Ita
Asuransi koefisien | Permata  Sastri,
(periode determina | 2017)
2011-2015) | si  (R2)
dan  uji
statistik t
(uji
parsial)
dan  uji
statistik F
uji
simultan).
Angga Analisis Penelitian | Dalam penelitian | -Objek
Primasandi | Pengaruh ini ini 3 variable | penelitian
Kurniawan | kemampuan | mengguna | berpengaruh -Variabel
T& membayar kan positif  terhadap | yang
Mohammad | klaim, metode solvabilitas dan 1 | digunakan
Kholiq profitabilitas, | Analisis variabel -Alat




,(2013). risiko Regresi (Reasuransi) analisis
underwriting | linier berepengaruh
dan beganda. | negatif (T, 2013).
Reasuransi
terhadap
solvabilitas
perusahaan
asuransi yang
terdaftar  di
BEI periode
2008-2013
Husnul Pengaruh Penelitian | Dimana pada | -Objek
Khotimah, | Premi, Klaim, | ini hasil uji parsial | yang
(2014). Hasil mengguna | terdapat dua | diteliti.
Investasi dan | kan uji | variabel yang | -Variabel
Underwriting | simultan | mempengaruhi yang
terhadap Laba | dan uji | laba  perusahaan | digunakan
Perusahaan parsial, yaitu premi dan
Asuransi klaim, sedangkan

Syariah pada
PT. Asuransi
Kerugian
Sinarmas
Cabang

Syariah

pada uji simultan
premi , Kketiga
varibel dari
penelitian

tersebutberpengar

uh signifikan




Periode 2008- terhadap laba
2012. perusahaan
asuransi Kerugian
Sinarmas Cabang
Syariah.(Khotima
h, 2014)
Reno Pengaruh Hasil dari | -Variabel
Muhammad | Pendapatan penelitian ini | independe
Igbal (2015) | Premi dan pendapatan premi | n dan
Pendapatan dengan variabel
Hasil pendapatan hasil | dependen
Investasi investasi berbeda
Terhadap berpengaruh pada
Laba ( Studi laba namun
Kasus pada pendapatan hasil
Perusahaan investasi lebih
Asuransi Jiwa besar

Syariah  Di

Indonesia).

pengaruhnya pada

perusahaan
asuransi jiwa
syariah di

Indonesia.




B.

Kerangka Teoritik :

1.

Pengertian Asuransi Syariah
Menurut PSAK No 108, dalam paragraph 7, definisi asuransi syariah
adalah:

Sistem menyeluruh yang pesertanya mendominasikan sebagian atau

seluruh kontribusinya yang digunakan untuk membayar klaim atas

resiko tertentu akibat musibah pada jiwa, badan, atau benda yang
dialami oleh peserta yang berhak. Donasi tersebut merupakan donasi
dengan syarat tertentu merupakan milik peserta secara kolektif, bukan
merupakan pendapatan entitas pengelola.
Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional NO:21/DSN-MUI/X/2001 tentang
Pedoman Umum Asuransi Syaria’ah :

Asuransi Syariah (Ta’'min, Takaful, Tadhamun) adalah usaha saling

melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah orang/pihak

melalui investasi dalam bentuk aset dan/ atau tabarru’ yang
memberikan pola pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu
melaui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.

Sedangkan pengertian Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah menurut
SAL-POJK NO:72/POJK.05/2016 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan
Reasuransi dan Perusahaan Asuransi dengan Prinsip Syariah adalah sebuah
perusahaan yang menyelenggarakan usaha pengelolaan risiko yang sesuai
dengan prinsip syariah dan bertujuan untuk menolong sesama. Kemudian
memberikan pembayaran kepada peserta maupun pihak lain pada waktu
tertentu dan berhak menerima dan diatur dalam perjanjian. pemberian
berdasarkan hasil pengelolaan dana yang telah ditetapkan perusahaan.
Dasar Hukum Asuransi Syariah

a. Al-Qur’an

1). Al-Ma’idah (5) : 2
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Artinya :

“...... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya.” (QS. Al-Maidah : 2)

2). Al-Hasyr (59) :18

ey S A 5 D018 0SB 2 ey A0 18T Sl Ty

(N ol

Artinya :
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr : 18)
3. Mekanisme Pengelolaan Dana Asuransi Jiwa Syariah
a. Perusahaan sebagai Pemegang Amanah
Menurut Agus (1997) dalam Sula (2004) sistem operasional
asuransi syariah (takaful) adalah sikap saling melindungi dan
bertanggungjawab antara para pesertanya. Peserta memberikan
kepercayaan pada perusahaan asuransi syariah untuk mengelola premi
dengan pengembangan yang halah serta apabila ada peserta yang
mengalami musibah perusahaan bertugas memberikan santunan sesuai
perjanjian.
Perusahaan mendapatkan keuntungan dari pembagian dana

pesertanya dengan prinsip Mudharabah (sistem bagi hasil). Pemilik



modal (shohibul mal) yaitu para peserta dan perusahaan asuransi
perfungsi sebagai pemegang amanah (mudharib). Dana dibagi sesuali
nisbah antara peserta yang sudah disepakati sebagai keuntungan yang
diperoleh.

Sistem pada Produk Saving (Ada Unsur Tabungan)

Setiap peserta wajib membayar sejumlah uang (premi) secara
teratur kepada perusahaan. Besar premi yang dibayarkan tergantung
kepada keuangan peserta. Akan tetapi, perusahaan menetapkan jumlah
minimum premi yang akan dibayarkan.

Akad takafuli dan akad mudharabah sebagai sistem implementasi
agar terhindar dari unsur gharar dan maisir pada asuransi syariah.
Hasil investasi dari dana peserta yang terkumpul kemudian dikelola
sesuai syariah. Setiap hasil investasi yang dinyatakan sebagai
keuntungan setelah dikurangi beban asuransi (klaim dan premi
reasuransi) kemudian dibagi dengan prinsip al-mudharabah. (Sula,
2004 hal. 177)

Sistem Produk Non Saving

Dalam rekening tabarru’ perusahaan dimasukkan premi yang
dibayarkan oleh peserta. Rekening tabarru’ itu sendiri merupakan
kumpulan dana oleh peserta yang bertujuan untuk saling membantu,
menolong, dan dibayarkan jika peserta meninggal dunia dan perjanjian
telah berakhir yang memiliki suplus dana.

Dana peserta diinvestasikan sesuai syariat Islam. Hasil investasi
yang dinyatakan sebagai keuntungan setelah dikurangi dengan beban

asuransi (klaim dan premi reasuransi) kemudian dibagi menurut prinsip



al-mudharabah dalam suatu perbandingan tetap berdasarkan perjanjian

kerja sama antara perusahaan (takaful) dan peserta (Sula, 2004 hal.

178).

Beberapa istilah pokok yang harus dipahami untuk bisa mengenal
usaha perasuransian syariah menurut Soemtira (2009), antara lain :

a. Peserta Asuransi, adalah pihak pertama yang berbagai risiko dan
mempunyai hak untu menerima sejumlah uang dari perusahaan
asuransi  sebagai ganti rugi atas terjadinya suatu risiko
sebagaimana tercantum dalam perjanjian. Peserta asuransi disebut
pula sebagai pemegang polis. Dalam asuransi syariah peserta
asuransi (participants) minimal dalam keadaan tertentu memiliki
hak yang sama dengan perusahaan termasuk dalam hak perolehan
keuntungan dari dana yang diasuransikan perusahaan asuransi
apabila terjadi klaim. Sedangkan dalam istilah konvensional
disebut tertanggung (beneficiary) yang melimpahkan risiko kepada
perusahaan asuransi sebagai penanggung risiko.

b. Perusahaan asuransi, sebagai pengelola risk sharing. Dalam
asuransi syariah perusahaan asuransi adalah pengelola (operator)
dana yang berhak memperoleh imbalan tertentu dalam bentuk fee
dan/atau bagi hasil. Pengelolaan dana asuransi dapat dilakukan atas
dasar akad wakalah bil ujrah, mudharabah dan/atau mudharabah
musyarakah.

c. Underwriting yaitu prosedur penafsiran jangka hidup seseorang
dari calon peserta untuk menentukan besarnya premi yang

berkaitan dengan besarnya risiko. Dengan kata lain, suatu proses



seleksi penentuan jumlah resiko yang diterima dan dijadikan
sebagai besaran premi yang telah dibayar, dilakukan oleh
perusahaan asuransi jiwa. Penentuan dan pengklasifikasian risiko
calon peserta terkait dengan besar kecilnya risiko untuk
menentukan diterima atau ditolaknya permohonan calon pemegang
polis (peserta).
Premi Asuransi, merupakan uang yang harus dibayarkan peserta
asuransi dalam membayar ganti rugi atas terjadinya risiko untuk
meningkatkan kewajiban pengelola. Dana peserta secara bersama-
sama setelah dikurangi fee pengelola disebut istilah kontribusi
dalam asuransi syariah. Umumnya premi asuransi syariah terbagi
tiga yaitu premi tabungan, premi tabarru’, dan premi biaya. Dalam
asuransi konvensional harga yang dibayar tertanggung untuk
membeli asuransi dari penanggung Yyang sudah melakukan
pengalihan resiko tertanggung merupakan premi yang menjadi
pendapatan penuh perusahan (Soemitra, 2009 hal. 245-247).
Klaim adalah aplikasi oleh peserta untuk memperoleh
pertanggungan atas kerugian yang tersedia berdasarkan perjanjian.
Semua usaha yang diberikan untuk menjamin hak-hak tersebut
dihormati sepenuhnya sebagaimana yang seharusnya. (Sula, 2004
hal. 259).

Dalam menentukan pembayaran ataupun penolakan dari
suatu Kklaim, dilakukannya prosedur penilaian dengan langkah

pertama yaitu pemberitahuan kerugian, kemudian dilakukannya



penyelidikan kerugian, selanjutnya adanya bukti kerugian dan
melakukan pembayaran atau menolak tuntutan (Ali, 2004 hal. 90).

Sumber Biaya Operasional

Dalam operasionalnya asuransi syariah memiliki sumber biaya
operasional yang sangat menetukan dalam pertumbuhan industri. Asuransi
syariah baik berbentuk sosial, koperasi atau mutual, dalam hal ini
pemerintah memiliki peran aktif dalam pemberian modal diawal berdirinya

perusahaan asuransi.

Asuransi syariah yang memiliki fungsi sosial lebih mengutamakan
aspek manfaat dari pada mengutamakan aspek bisnis atau perolehan profit.
Hal ini dilihat dari tujuan utama asuransi syariah yaitu membantu
masyarakat dalam suatu kebajikan dan sesuai syariah (Sula, 2004 hal. 180-

181).

a. Bagi Hasil Surplus Underwriting

Hasil surplus underwriting dibagi secara proposional antara
peserta (shohibul mal) dan pengelola (mudhorib) sesuai perjanjian yang
disepakati. Kemudian untuk produk non saving pada perusahaan
asuransi jiwa syariah, surplus underwriting didapatkan dari hasil
investasi peserta, selanjutnya dikurangi klaim dan reasuransi atau
disebut beban asuransi. Surplus yang dihasilkan dibagi untuk peserta
dan perusahaan. Hasil yang diperoleh perusahaan akan dimasukkan
pada profit.

b. Bagi Hasil Investasi



Hasil yang diperoleh dari dana peserta investasi dalam rekening
tabungan peserta ataupun dari rekening tabarru’. Dari hasil tersebut
akan menjadi profit perusahaan yang dilakukan dengan cara bagi hasilll
antara peserta dan pengelola perusahaan asuransi.

c. DanaPemegang Saham

Merupakan dana yang dipersiapkan untuk dijadikan modal setor
pada perusahaan oleh para pemegang saham. Hal tersebut dilakukan
diawal perusahaan itu berdiri, hingga ketika berjalannya perusahaan
tetap dilakukan penambahan dana dari hasil investasi tersebut. Dimana
disebut sebagai laba yang diperoleh kemudian ditambah modal setor
dari pemegang saham.

d. Loading (Kontribusi Biaya)

Loading pada asuransi syariah merupakan pemberian biaya yang
diambil dari kontribusi peserta (premi). Loading yang diperbolehkan
oleh DPS (Dewan pengawas Syariah) misalnya sebesar 30% yang
diperoleh dari premi tahun pertama, dan dikelola secara transparan dan

peserta mengetahui pada awal perjanjian.

Profitabilitas

Profit (laba) pada asuransi syariah untuk asuransi jiwa yang karakter
bisnisnya tergantung pada hasil investasi, profit yang diperoleh dari hasil
investasi melalui instrumen investasi yang dibenarkan syar’i, dilakukan
dengan bagi hasil (al-mudharabah) sebagaimana bagi hasil yang
diperjanjikan. Oleh karena itu profitabilitas untuk mengukur kemampuan
perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan total

aktiva maupun modal sendiri.(Sula, 2004 hal. 319)



Hipotesis

Menurut Sugiyono (2015), hipotesis adalah jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian. Pernyataan yang diberikan hanya berdasarkan teori

belum berdasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan

data. Jadi hipotesis merupakan jawaban teoritis belum empirik menggunakan data

dalam penelitian tersebut (Sugiyono, 2015 hal. 96).

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah hipotesis asosiatif yang

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah asosiatif, yaitu yang

menanyakan hubungan antara dua variable atau lebih.

1.

H1 = Penerimaan Premi berpengaruh signifikan terhadap tingkat
Profitabilitas.

Pada tahun 2017 telah dilakukan penelitian oleh Ayu Ita Permata
Sastri, Edy Sujana, & Ni Kadek Sinarwati yang berjudul Pengaruh
Pendapatan Premi, Hasil Underwriting, Hasil Investasi dan Risk Based
Capital terhadap Laba Perusahaan Asuransi (Periode 2011-2015). Pada
penelitian ini  Penerimaan Premi berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba asuransi yang terdaftar di BEI . Dilihat dari penelitian
tersebut peneliti berpendapat bahwa Penerimaan premi berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas pada Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia.
H2 = Beban Klaim berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat
Profitabilitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri Imanda tahun 2017 yang
berjudul Pengaruh Klaim, Premi, Hasil Investasi dan Beban Operasinal
terhadap Pertumbuhan Aset Perusahaan Asurani Kerugian Syariah Di

Indonesia. Beban klaim memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap



profitabilitas. Oleh karena itu peneliti memiliki hipotesis bahwa beban
klaim tidak berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas pada asuransi jiwa

syariah di Indonesia.

H3 = Investasi berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas.

Pada penelitian Rihlatus Saidah dan Jeni Susyanti pada tahun 2015
yang judul : Pengaruh Premi, Investasi, Klaim dan Profitabilitas terhadap
Pertumbuhan Pendapatan Asuransi Syariah di Indonesia, investasi
memiliki pengaruh signifikan pada pendapatan asuransi syariah. Peneliti
menyimpulkan hipotesisi bahwa investasi berpengaruh terhadap
profitabilitas.

H4 = Underwriting berpengaruh siginifikan terhadap tingkat Profitabilitas.

Dilihat dari Penelitian terdahulu oleh Husnul Khotimah tahun 2014
berjudul : Pengaruh klaim, hasil investasi dan Underwriting terhadap Laba
Perusahaan Asuransi Syariah PT Asuransi Kerugian Sinarmas Cabang
Syariah, diperoleh hasil penelitian variabel underwriting memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Laba pada perusahaan asuransi tersebut. Oleh
karena itu peneliti menyimpulkan bahwa underwriting memiliki pengaruh

signifikan terhadap profitabilitas.



